BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Genting
Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang tentang analisis pengaruh faktor-faktor
produksi terhadap produksi jamur tiram dan efisiensi ekonomi dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi Jamur Tiram adalah luas
lahan, jumlah penggunaan serbuk kayu, jumlah penggunaan bekatul dan
curahan tenaga Kkerja, sedangkan jumlah penggunaan bibit dan jumlah
penggunaan kapur tidak berpengaruh nyata.

2. Penggunaan faktor produksi bibit, serbuk kayu, bekatul, kapur dan tenaga kerja
pada usahatani jamur tiram adalah belum efisien, sedangkan penggunaan faktor
produksi luas lahan memperoleh hasil tidak efisien berdasarkan perhitungan

analisis efisiensi ekonomi.

5.2. Saran

Sebaiknya petani jamur tiram di Desa Genting perlu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usahatani jamur tiram dan
penggunaan faktor produksi secara efektif dan efisien agar dapat menghasilkan

produksi yang maksimal dengan faktor produki yang efisien.
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